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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono, metode penelitian pendidikapadadiartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yand gehgan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu e&fgian tertentu
sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkdan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidik@alam melaksanakan
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan tiasify pada dasarnya
pendekatan kuantitatif menggunakan angka sebagairank datanya.
Tujuannya adalah untuk memberikan deskripsi siiatigtubungan atau
penjelasan. Karena pada penelitian ini hasilnyaupstan angka-angka atau
jumlah dengan menggunakan data statistik dengaggoeakan perhitungan
produk moment, sedangkan jenis penelitian yangkdipdalam penelitian ini
adalahfield research(penelitian lapangan), yang hakekatnya merupakan
metode untuk menemukan secara spesifik dan realiartg apa yang sedang
terjadi pada suatu saat di tengah-tengah kehiduaesyarakat.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Penelitian ini mengambil lokasi di SMK N 2 Magelayeng beralamat di
JI. Jend. A. Yani No. 135 Magelang.
2. Penelitian ini diselenggarakan pada tanggal 20 n2&2 sampai dengan
tanggal 10 april 2012.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitiBalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah semua siswa kelas XI di SMR Magelang
sebanyak 380 yang terbagi dalam 10 kelas tahuara11/2012.
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2. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. eldos pengambilan
sampel ini didasarkan pada pendapat Suharsimi Atikbahwa populasi
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semuan$abaliknya jika
jumlah lebih besar, maka dapat diambil sampel ant@®%6 sampai 15%
atau 20% atau bahkan lebih banyak fagi.

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 38 respoydng diambil dari
populasi 10% siswa kelas XI SMK N 2 Magelang. Kargimlahnya di

atas 100 maka sesuai pendapat Suharsimi Arikunédamnsampel dapat
diambil beberapa persen dari populasi.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Menurut pendapat Sutrisno Hadi teknik random samplingadalah
pengambilan sampel secaemdomatau tanpa pandang bulu”Stratified
Sampling biasa digunakan jika populasi terdiri dari kelarkyxelompok
yang mempunyai susunan bertingkat.” Berdasarkardgpat tersebut,
maka dalam penelitian ini penulis mengambil sampigngan
menggunakastratified Random Samplingitu mengambil sampel secara
acak. Dalam penelitian ini sampelnya diambil daglak XI SMK N 2
Magelang sebanyak 38 siswa.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut ataats#tau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai vamakaritu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakésimpulannya.Variabel
dapat diartikan sebagai obyek pengamatan atau femmnyang ditelitf.

Dalam penelitian korelasi ini terdapat dua variagahg masing-masing

adalah variabel yang pertama yaitu prestasi kdgp#il dan variabel yang

kedua yaitu akhlak siswa, dengan indikator seblagakut:
a. Prestasi Kognitif

a) Memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang demokrasi
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b) Menjelaskan iman kepada Allah dan Kitab Allah
c) Menjelaskan terpuji dan menghindari perilaku trce
d) Menjelaskan iman kepada Malaikat
b. Akhlak Terhadap Allah:
a) Beribadah
b) Takwa
c) Berdoa
d) Tawakal
c. Akhlak Terhadap Sesama Manusia :
a) Akhlak terhadap orang tua dan saudara
(a) Patuh dan berbakti kepada orang tua
(b) Mau mendengarkan nasihat dari orang tua maupurasaud
(c) Berbicara sopan kepada orang tua maupun saudara
(d) Menjalankan amanah orang tua dengan ikhlas dargtiagg
jawab
b) Akhlak terhadap guru
(a) Hormat kepada guru
(b) Mau mendengarkan nasihat guru
(c) Bersikap sopan terhadap guru
(d) Mengerjakan tugas-tugas dari guru secara sadatatd@gung
jawab
c) Akhlak terhadap teman
(a) Menyapa atau mengucapkan salam jika bertemu
(b) Tidak membicarakan aib teman
(c) Mau menolong teman yang sedang mengalami kesusahan
(d) Menjalin dan memelihara persahabatan dengan tanodidak
membeda-bedakan
d. Akhlak Terhadap Lingkungan :
(a) Menghargai dan tidak merusak tumbuh-tumbuhan damiee
mati

(b) Tidak menyakiti binatang
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e. Akhlak Terhadap Diri Sendiri
(a) Berpakaian sopan
(b) Berolahraga untuk kesehatan
(c) Tidak pernah membolos sekolah
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuanti@iigan teknik
penelitian data lapangaiffield research) yaitu dengan menggunakan
beberapa metode :
a. Tes Prestasi Belajar

Tes prestasi belajar ataachievement testialah tes yang
dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajarangytelah diberikan oleh
guru kepada murid muridnya, atau oleh dosen kepadbasiswanya,
dalam jangka waktu tertentu.

Tes prestasi belajar dibedakan dari tes kemamgiarbila dilihat
dari tujuannya, yaitu mengungkap keberhasilan sasgodalam belajar.
Tujuan ini membawa keharusan dalam konstruksinyaukurselalu
mengacu pada perencanaan program belajar yangnglitaa dalam
silabus masing-masing materi pelajafan.

Tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar yaknase mana
perubahan perilaku yang diinginkan dalam tujuan lpdajaran telah
dapat dicapai oleh para siswa. Dalam mengukur Haeddjar, siswa
didorong untuk menunjukkan penampilan maksimalDeari penampilan
maksimal yang ditunjukkan dalam jawaban atas tesatdaliketahui
penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkadipalajari

Tehnik ini peneliti gunakan untuk memperoleh dagatang
prestasi kognitif siswa dalam bidang studi PendidikAgama Islam.

Peneliti menggunakan tes tertulis yakni tes di madester dalam
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mengajukan butir- butir pertanyaan atau soalnyakdkan secara tertulis
dan tester memberikan jawabannya juga secaraiséftul

Tes tertulis yang digunakan peneliti adalah tesektify bentuk
multiple choice yang sering dikenal dengan istital obyektif bentuk
pilihan ganda, yaitu salah satu bentuk tes obyejdifg terdiri atas
pertanyaan atau pernyataan yang sifatnya belunmsaiglelan untuk
menyelesaikannya harus dipilih salah satu (atatih)ebtari beberapa
kemungkinan jawab yang telah disediakan pada t#gpHutir soal yang
bersangkutan’.

b. Angket

Metode Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulengy
digunakan untuk memperoleh informasi dari respordi#am arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.

Dalam metode ini penulis mengadakan pengambilaa glahg
berkaitan dengan akhlak siswa kelas XI SMK N 2 Magg dengan cara
memberi seluruh pertanyaan yang bersifat piliharmdgadan siswa tinggal
memilih yang telah ada dalam angket.

F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang terkumpul dari hasiigtitian yang
bersifat kuantitatif ini, maka penulis menggunakaralisis statisti dengan
langkah:
a. Uji Validitas

Menurut Saifuddin Azwar, Validitas berasal darigeaalidity yang
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecerrsatdn alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Alat tes dapattdiken mempunyai
validitas yang tinggi apabila alat tersebut memjkéan fungsi ukurnya,
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan rdakifakukannya

10 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidika@lakarta: PT Raja Grafindo Persada,
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pengukuran tersebli. Sementara menurut Suharsimi Arikunto,
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kabgjngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebsafuinen dikatakan
valid apabila dapat mengungkap data yang hendsditidisecara

tepat™*

Koefisien validitas memiliki makna jika bergerakridd.00 sampai
1.00 dan batas minimum koefisien korelasi sudahgdjap memuaskan
jika r > 0.30% uji validitas penelitian menggunakan bantuan moygr
komputer SPS&Statistical Product and Service Solution) for Wing

Releaserersi 16.0.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menurut  Saifuddin  Azwar, adalahingkat
kepercayaan hasil suatu pengukuran. Pengukuran yaewniliki
reliabilitas tinggi yaitu yang mampu memberikan ihagur yang
terpercaya (reliable). Reliabilitas suatu alat ullepat diketahui jika
alat tersebut mampu menunjukkan sejauh mana pengukuwapat
memberikan hasil yang relative sama bila dilakuksmngukuran
kembali pada objek yang sarfa.

Saifuddin Azwar menerangkan bahwa reliabilithsyatakan
koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalamtang 0 sampai
dengan 1.00. semakin tinggi koefisien reliabilimgndekati angka
1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas dan selmala koefisien yang
rendah akan semakin mendekati angka 0. Pengukuweiabilitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakamus Alfa

Cronbach karena setiap satu skala dalam peneliii@isajikan dalam
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sekali waktu saja pada sekelompok responden (singiel
administration).” Penghitungan estimasi reliabilitas penelitian ini
dilakukan dengan bantuan program komputer SHSStistical
Product and Service Solution) for Windows Releassi 16.0.
c. Kriteria Penilaian
Untuk memperoleh nilai tentang prestasi kofyitAl dan
akhlak siswa dengan menggunakéala Likert
SkalaLikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang. Denghaiddert, maka
variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikatarigbel. Jawaban
setiap item instrumen yang menggunakan skala Likexmpunyai
gradasi dari sangant positif sampai sangat negaiifg dapat berupa
kata-kata antara lain:
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jaam angket
dapat diberi skor yaitu dengan kriteria sebagekbe:
a. Untuk alternatif jawaban A dengan skor 4
b. Untuk alternatif jawaban B dengan skor 3
c. Untuk alternatif jawaban C dengan skor 2
d. Untuk alternatif jawaban D dengan skdf 1
Untuk jawaban soal tes prestasi maka dibear skengan
kriteria sebagai berikut :
a. Untuk yang menjawab benar dengan skor 4
b. Untuk yang menjawab salah dengan skor O
Setelah data terkumpul dengan perhitunganipagan
sehingga ditemukan skor rata-rata, sehingga dapahentukan

17 saifuddin AzwarPenyusunan Skala PsikologPustaka Pelajar Offset,
Yogyakarta, 2005, him. 83.
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kualitas masing-masing variabel. Kemudian penefitelakukan
penyusunan data hasil tes dan hasil angket jawasgonden tentang
akhlak siswa dengan menggunakan rukarelasi produck moment.

d. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini untuk menguiji lebih lanjut dengan meiadistribusi

data dari analisis pendahuluan, kemudian distrildasa tersebut diuji
dan diolah dengan rumus statistifoduck momentadapun rumus
produck momergebagai berikut?

N ZXY - (ZX)(ZY)
~ JINZx2-(=x)2][Nzy2—-(2y)2]

rxy

Keterangan :

ry = Angka Indeks Korelasi antara Variabel X daniatael Y
N = Number of cases

¥XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor

¥X = Jumlah seluruh skor X

XY = Jumlah seluruh skor
Setelah data diolah dan diketahui hasilnya, kenmudiamberikan
interprestasi terhadap angka indedarelasi produck momentengan
cara :
a. Memberikan interpretasi secara sederhana, dengdanmas

sebagai berikut :

Tabel 3.1
Nilai “r Interpretasi
0,00-0,20 Antara variabel X & Y terdapat korelgasi

yang sangat lemah, sehingga korelasi
tersebut diabaikan (dianggap tidak ada]
0,20-0,40 Antara variabel X & Y terdapat korelgasi

¥ Anas SudijonoPengantay him. 206
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yang lemah
0,40-0,70 Antara variabel X & Y terdapat korelasi
yang sedang
0,70-0,90 Antara variabel X & Y terdapat korélas
yang kuat
0,90 - 1,00 Antara variabel X & Y terdapat korelasi

sangat kuat

b. Memberikan interpretasi dengan berkonsultasi patal t(r),
product momendilakukan dengan cara membandingkggng
dengan #per Jika hiung yang diperoleh >,ey maka hipotesis
yang diajukan diterima, dan sebaliknya jikawdy yang
diperoleh < gpet, maka hipotesis yang diajukan ditof2k.

e. Analisi Lanjut
Setelah diperoleh hasil korelasi antara variabektasi kognitif

PAI (X) dan akhlak siswa (Y), maka langkah selamjat adalah
mencocokkan nilai r hitung dengan nilai r pada tadgnifikan 1%
maupun 5%. Apabila nilai r yang dihasilkan dari fiien korelasi sama
atau lebih besar dari nilai r tabel, maka hasilgyaliperoleh adalah
signifikan. Ini berarti hipotesis yang diajukan editna (ada korelasi
positif). Apabila nilai r yang dihasilkan dari k@gén lebih kecil dari

nilai r tabel, maka hipotesis yang diajukan ditolak
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